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ABSTRAK 

Adiska (NPM.22201061007) Uji Efektivitas Kombinasi Ekstrak Bunga dan 

Daun Pepaya (Carica papaya L.) Sebagai Bioinsektisida Alami Terhadap 

Mortalitas Kutu Kucing (Ctenocephalides felis)  

Pembimbing (1) Dr. Sama' Iradat Tito, S.Si., M.Si.; (2) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P. 

Kutu kucing (Ctenocephalides felis) merupakan salah satu ektoparasit yang umum 

ditemukan pada kucing. Sebagai alternatif untuk mengendalikan populasi kutu 

kucing, yaitu dengan penggunaan insektisida dari sumber nabati. Salah satu 

tanaman herbal yang sedang diteliti adalah daun dan bunga pepaya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kombinasi bunga dan daun 

pepaya (Carica papaya L.) terhadap mortalitas kutu kucing 

(Ctenocephalides felis). Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 jenis perlakuan masing-masing diulang 

sebanyak 3 kali untuk setiap perlakuan. Dilakukan uji normalitas data untuk 

mengetahui jenis uji beda yang cocok digunakan. Selanjutnya Uji Kruskal-Walis, 

jika terdapat beda signifikan maka dilanjut dengan Uji Mann-Whitney. Data 

pengujian toksisitas didapatkan melalui analisis nilai LC50 dengan menggunakan 

uji probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase mortalitas kutu kucing 

menggunakan ekstrak daun pepaya  tertinggi dengan rata-rata 3,33 pada 

konsentrasi 50%. Nilai LC50 ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 5000 ppm 

menghasilkan mortalitas 48%. Perlakuan menggunakan ekstrak bunga pepaya 

rata-rata kematian tertinggi  yaitu 3,33 pada konsentrasi 50% dan nilai LC50 pada 

konsentrasi 5000 ppm menghasilkan mortalitas 48%. Perlakuan kombinasi bunga 

dan daun pepaya rata-rata kematian tertinggi yaitu 6,67 pada konsentrasi 50% dan 

nilai LC50 pada konsentrasi 3000 ppm menghasilkan mortalitas 76% dan 

konsentrasi 5000 ppm mortalitas  95%. 

Kata Kunci: bunga pepaya, daun pepaya, ekstrak, insektisida, kutu 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Adiska (NPM.22201061007) A Study on the Efficacy of a Combination of 

Papaya (Carica papaya L.) Flower and Leaf Extracts as a Natural 

Bioinsecticide Against Cat Flea (Ctenocephalides felis) Mortality  

Pembimbing (1) Dr. Sama' Iradat Tito, S.Si., M.Si.; (2) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P. 

Cat fleas (Ctenocephalides felis) are one of the most common ectoparasites found on 

cats. An alternative method for controlling cat flea populations involves the use of plant 

based insecticides. One herbal plant currently under investigation is the papaya (Carica 

papaya L.)—specifically, its leaves and flowers. The objective of this study is to determine 

the effectiveness of a combination of papaya flowers and leaves (Carica papaya L.) on 

the mortality of cat fleas (Ctenocephalides felis). The research method employed a 

Randomized Block Design (RBD) consisting of 4 treatment types, each repeated 3 times 

for each treatment. A normality test was conducted to determine the appropriate type of 

comparison test. Next, the Kruskal-Wallis test was performed; if significant differences 

were found, the analysis continued with the Mann-Whitney test. Toxicity test data were 

obtained through analysis of the LC50 values using the probit test. The results of the 

study showed that the percentage of cat flea mortality using papaya leaf extract was 

highest, with an average of 3.33 at a concentration of 50%. he LC50 value of papaya leaf 

extract at a concentration of 5,000 ppm resulted in 48% mortality. The treatment using 

papaya flower extract had the highest average mortality rate of 3.33 at a concentration of 

50%, and the LC50 value at a concentration of 5,000 ppm resulted in 48% mortality. The 

treatment combining papaya flowers and leaves had the highest average mortality rate of 

6.67 at a 50% concentration, and the LC50 value at a concentration of 3,000 ppm 

resulted in 76% mortality, while at a concentration of 5,000 ppm, mortality was 95%. 

Keyword: extract, fleas, insecticide, papaya flowers, papaya leaves 

 

 



 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, banyak individu yang memiliki hewan peliharaan. Bahkan, sejumlah 

orang memperlakukan hewan mereka layaknya anggota keluarga dan sahabat untuk 

menemani keseharian mereka. Perhatian pada perawatan hewan sangat signifikan, meliputi 

aspek makanan, kesehatan fisik, perawatan bulu, bahkan kesehatan mental hewan tersebut. 

Kucing merupakan hewan yang paling banyak dipilih untuk dipelihara oleh masyarakat. 

Kucing menjadi pilihan favorit bagi banyak orang karena sifatnya yang 

menggemaskan dan manja, menjadikannya sebagai daya tarik tersendiri. Pemilik kucing 

melakukan perawatan secara teratur, termasuk pemberian makanan yang berkualitas dan 

pelaksanaan vaksinasi secara rutin. Penyakit yang umum menyerang kucing adalah 

penyakit kulit, yang merupakan masalah eksternal yang berdampak pada kesehatan hewan 

(Wowiling & Johan, 2020).  

Kucing lokal adalah hewan yang cepat menyesuaikan diri dan mampu berkembang 

biak dengan baik. Kucing lokal banyak ditemukan di berbagai lokasi, khususnya di 

kawasan perkotaan, pasar tradisional, terutama di lokasi tempat pembuangan sampah. 

Tempat pembuangan ini adalah area yang kotor dan lembap, sehingga bisa menjadi tempat 

berkembangnya berbagai agen penyakit. Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa 

tingkat keberadaan ektoparasit pada kucing lokal melebihi yang ditemukan pada kucing 

ras, hal ini berkaitan dengan meningkatnya populasi kucing lokal di Indonesia (Maharani 

dkk., 2016). 

Populasi kucing lokal di Indonesia cenderung meningkat. Kenaikan populasi kucing 

lokal disebabkan oleh kemampuan kucing untuk berkembang biak dengan cepat. Lonjakan 

populasi kucing lokal ini berpotensi tinggi dalam penyebaran penyakit antara kucing satu 

dengan yang lainnya (Rahmiati dkk., 2020; Kennedy dkk., 2020). Salah satu penyakit yang 

muncul akibat infestasi ektoparasit pada kucing lokal. Ektoparasit adalah 

makhluk yang hidup sebagai parasit di permukaan tubuh inangnya seperti kulit, rambut, 

dan kuku. Jenis ektoparasit yang sering menginfestasi kucing lokal antara lain tungau, 

kutu, dan pinjal (Siagian & Fikri, 2019). 

Ektoparasit yang diklasifikasikan dalam kelompok Artropoda ini dapat menyebabkan 

kerusakan pada kulit, memicu respons imunopatologis, menularkan patogen, dan mungkin 



 
 

dapat menular ke manusia (ESCCAP, 2022). Ektoparasit yang telah terindentifikasi 

menginfestasi kucing terdiri dari spesies dalam empat kelompok parasit yaitu meliputi 

kutu, pinjal, tungau, dan caplak. Kutu, pinjal, dan tungau merupakan ektoparasit yang 

umum ditemukan pada kucing lokal dan mampu bertransisi dengan mudah di antar inang 

ketika mencari makanan, tempat untuk bereproduksi, atau tempat berlindung dalam 

lingkungan mereka (Kamaruddin dkk., 2020). 

Ctenocephalides felis merupakan salah satu ektoparasit yang umum ditemukan pada 

kucing (Rust, 2017). Kutu penggigit kerap terdapat pada kucing lokal (ESCCAP, 2022). 

Infestasi yang berat oleh kutu penghisap dan kutu penggigit dikenal dengan istilah 

pediculosis. Keduanya dapat menyebabkan kerusakan secara langsung, baik melalui proses 

penghisapan darah maupun dengan mengunyah kulit dan rambut, serta memiliki potensi 

untuk menularkan parasit darah. Meskipun infestasi oleh kutu ini tidak banyak, keberadaan 

mereka sangat relevan karena berkaitan dengan penyebaran penyakit rickettsia, babesiosis, 

theileriosis, anaplasmosis, Lyme, dan ehrlichiosis, bersama dengan jenis bakteri, virus, dan 

patogen lain yang menyerang kucing dan anjing (Yonetake dkk., 2019). 

Saat ini, terdapat berbagai opsi pengobatan yang mampu membantu kucing terbebas 

dari kutu. Namun, sering kali obat-obatan ini mengandung bahan kimia yang berisiko 

berbahaya. Jika penggunaan obat kimia tersebut terus dilakukan, hal ini dapat 

menyebabkan beragam respon terhadap kucing terutama dalam penggunaan jangka 

panjang. Sebagai alternatif, terdapat cara lain untuk pengendalian yang dapat mengurangi 

eksposur terhadap bahan kimia, salah satunya dengan penggunaan insektisida dari sumber 

nabati. Insektisida nabati memanfaatkan bahan-bahan alami yang mudah diakses. Bahan 

untuk insektisida nabati diambil dari lingkungan yang telah terbukti efektif. Maka dari itu, 

penting untuk memiliki insektisida nabati demi mengurangi masalah ini, salah satu 

tanaman herbal yang sedang diteliti adalah daun dan bunga pepaya. Tanaman yang dipilih 

merupakan tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder (Kusbiantoro, 2018). 

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tumbuhan yang sering ditemukan di 

Indonesia. Tanaman yang termasuk dalam keluarga Caricaceae ini memiliki hampir semua 

bagiannya yang dapat dimanfaatkan oleh manusia baik sebagai makanan maupun untuk 

tujuan pengobatan tradisional, termasuk buah, akar, bunga, dan daun. Daun pepaya 

termasuk salah satu bagian dari tanaman yang sering dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional karena melimpah dalam berbagai zat kimia yang berfungsi sebagai 

antiinflamasi, antiseptik, antijamur, dan antibakteri. Beberapa kelompok senyawa yang ada 

di dalamnya mencakup alkaloid, saponin, flavonoid, terpenoid, karpain, papain, dan tanin. 



 
 

Daun pepaya juga memiliki metabolit sekunder seperti saponin, alkaloid karpain, dan 

flavonoid (Nuridanti dkk., 2020). Papain adalah enzim hidrolase yang terkandung dalam 

getah pepaya (Muksin, 2017). Enzim papain berfungsi untuk memasuki tubuh serangga 

dengan sifat toksiknya. Zat ini kemudian menyebar pada serangga dan mengganggu sistem 

saraf, dan dapat menginterupsi kegiatan serangga tersebut. Daun pepaya kaya akan 

senyawa seperti papain, flavonoid, dan alkaloid yang memiliki peran sebagai racun bagi 

serangga penghisap. Zat-zat ini menghambat proses pencernaan serangga sehingga 

menimbulkan gangguan metabolisme yang akhirnya menyebabkan kematian. 

Pada studi sebelumnya, ditemukan bahwa bunga dan daun dari pohon pepaya memiliki 

komponen kimia yang berguna bagi kesehatan. Ekstrak dari daun pepaya mengandung 

alkaloid, flavonoid, dan tannin. Penelitian fitokimia menunjukkan bahwa daun dari pohon 

pepaya kaya akan flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, serta steroid (Frendy, 2017). Selain 

digunakan sebagai sayuran, bunga pepaya juga berkhasiat sebagai obat untuk mengobati 

penyakit kuning. Bunga pepaya mengandung senyawa flavonoid, tanin, steroid atau 

triterpenoid, serta karbohidrat (Frendy, 2017). 

Belum ada penelitian yang menggunakan kombinasi bunga dan daun pepaya terhadap 

kutu kucing, karena studi sebelumnya terbatas pada bagian tanaman tunggal atau target 

serangga berbeda, sehingga efektivitas sinergi senyawa seperti papain, flavonoid, dan 

alkaloid pada C. felis belum teruji.  

Mengacu pada tingginya jumlah kasus infestasi Ctenocephalides felis pada kucing dan 

keterbatasan penggunaan insektisida berbasis kimia yang dapat menimbulkan efek negatif  

bagi hewan dan lingkungan, diperlukan solusi pengendalian yang lebih aman, efisien, dan 

berkelanjutan. Banyak studi telah menunjukkan bahwa bunga dan daun dari pepaya 

mengandung zat metabolit sekunder yang memiliki sifat insektisida, tetapi kajian tentang 

efektivitas gabungan keduanya, khususnya terhadap kutu kucing, masih sangat minim. 

Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki kepentingan besar untuk dilaksanakan dan dapat 

memberikan landasan ilmiah dalam pemanfaatan tanaman pepaya sebagai insektisida 

nabati untuk hewan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) terhadap mortalitas kutu kucing (Ctenocephalides felis)? 

2. Bagaimana efektivitas perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak bunga pepaya (Carica 

papaya L.) terhadap mortalitas kutu kucing (Ctenocephalides felis)? 



 
 

3. Bagaimana efektivitas perlakuan beberapa konsentrasi kombinasi ekstrak daun dan 

bunga pepaya (Carica papaya L.) terhadap mortalitas kutu kucing (Ctenocephalides 

felis)? 

4. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi (LC50) ekstrak daun pepaya, bunga pepaya, 

kombinasi daun dan bunga pepaya terhadap tingkat mortalitas kutu kucing 

(Ctenocephalides felis)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui efektivitas perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L.) terhadap mortalitas kutu kucing (Ctenocephalides felis). 

2. Untuk mengetahui efektivitas perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak bunga pepaya 

(Carica papaya L.) terhadap mortalitas kutu kucing (Ctenocephalides felis). 

3. Untuk mengetahui efektivitas perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak kombinasi daun 

dan bunga pepaya (Carica papaya L.) terhadap mortalitas kutu kucing 

(Ctenocephalides felis). 

4. Untuk menganalisis pengaruh variasi konsentrasi (LC50) ekstrak daun pepaya, bunga 

pepaya, dan kombinasi daun dan bunga pepaya terhadap tingkat mortalitas kutu kucing 

(Ctenocephalides felis)? 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini meliputi: 

1. Sampel bunga dan daun pepaya yang digunakan dalam keadaan segar 

2. Bunga pepaya yang digunakan yaitu jenis bunga jantan 

3. Daun pepaya yang digunakan yaitu daun tua 

4. Kutu diambil dari kucing lokal yang tidak dipelihara 

5. Pengujian dilakukan terhadap kutu kucing dewasa 

6. Ekstrak menggunakan pelarut etanol 96% 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan pilihan insektisida alami yang berkelanjutan dan ramah lingkungan untuk 

menanggulangi masalah kutu pada kucing. 

2. Memanfaatkan potensi bioaktif yang terdapat dalam berbagai senyawa dari bunga dan 

daun pepaya, seperti papain, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan tanin yang memiliki 



 
 

sifat racun, pengaruh kontak, serta menghambat aktivitas fisiologis pada serangga 

kutu, sehingga mampu menekan jumlah kutu kucing secara efektif.  

3. Menawarkan bahan informasi dan rujukan untuk pengembangan teknik pengelolaan 

hama yang alami dan berkelanjutan, terutama terkait dengan pengendalian parasit 

kutu pada hewan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Pengaruh ekstrak daun pepaya mampu meningkatkan mortalitas kutu kucing. Pada 

konsentrasi 50% dengan rata-rata kematian sebesar 3,33, konsentrasi 30% dan 10% 

menunjukkan rata-rata kematian sebesar 2,33.  

2. Ekstrak bunga pepaya menunjukkan efektivitas terhadap mortalitas kutu kucing 

dengan rata-rata kematian tertinggi pada konsentrasi 50% yaitu 3,33, konsentrasi 30% 

sebesar 2,33, dan konsentrasi 10% sebesar 1,67.  

3. Kombinasi ekstrak daun dan bunga pepaya merupakan perlakuan paling efektif dalam 

meningkatkan mortalitas kutu kucing. Konsentrasi 50% menghasilkan rata-rata 

kematian tertinggi sebesar 6,67, konsentrasi 30% sebesar 5,33, dan konsentrasi 10% 

sebesar 3,33.   

4. Uji LC50 ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 5000 ppm menghasilkan mortalitas 

48% dengan nilai probit (4,95), sehingga belum mencapai kematian 50% dari total 

populasi hewan uji. Uji LC50 ekstrak bunga pepaya pada konsentrasi 5000 ppm 

menghasilkan mortalitas 48% dengan nilai probit (4,95), sehingga juga belum 

mencapai kematian 50% dari populasi hewan uji. Uji LC50 ekstrak kombinasi mampu 

mencapai mortalitas 76% pada konsentrasi 3000 ppm dengan nilai probit (5,71), dan 

95% pada 5000 ppm dengan nilai probit (6,65). Nilai LC50 tercapai pada konsentrasi 

3000 ppm karena telah mampu mematikan lebih dari 50% total populasi kutu kucing. 

5.1 Saran  

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas ekstrak terjadap 

seluruh stadium hidup kutu kucing (telur, larva, pupa, dan kutu dewasa). Melakukan uji 

keamanan (toksisitas) pada kucing untuk memastikan bahwa penggunaaan ekstrak aman 

terhadap kulit dan kesehatan. Juga disarankan untuk melakukan pengamatan terhadap 

waktu kematian (LT50) kutu kucing agar dapat diketahui kecepatan kerja ekstrak kombinasi 

daun dan bunga pepaya.  
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